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Abstrak-- Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis proyek yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

merancang dan menghasilkan produk pada pembelajaran teks eksposisi. LKPD ini 

dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, dengan menekankan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan komunikasi 

melalui kegiatan praktis. Penelitian menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan pendekatan model ADDIE, yang meliputi tahap Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Belida Darat, Kabupaten Muara Enim. Data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, angket, dan tes kemampuan siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis proyek ini efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 

merancang dan menghasilkan produk teks eksposisi. 

 

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, teks eksposisi. 

 

Abstract-- This study aims to develop project-based student worksheets (LKPD) designed 

to enhance students' ability to design and create products in expository text learning. The 

project-based LKPD is structured to actively engage students in the learning process, 

emphasizing the development of critical thinking, creativity, and communication skills 

through practical activities. The research employed a Research and Development (R&D) 

methodology using the ADDIE model, which includes the stages of Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. The study involved eighth-grade students 

from SMP Negeri 1 Belida Darat, Muara Enim Regency, as the research subjects. Data 

were collected through observation, interviews, questionnaires, and student ability tests. 

The findings indicate that the project-based LKPD effectively improves students' skills in 

designing and producing expository text products. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pilar utama 

dalam pengembangan sumber daya manusia 

dan pembangunan karakter bangsa. 

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang- 

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman, 

berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Dewi & Siwi, 

2024). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 

hanya bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa, tetapi juga sebagai 

sarana untuk membina persatuan dan 

kesatuan bangsa, meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan berbahasa, 

serta melestarikan bahasa Indonesia sebagai 

bagian dari budaya nasional  (Nurjanah et 

al., 2023; Maulana et al., 2023). Dalam 

konteks ini, peserta didik dituntut untuk 

menguasai berbagai keterampilan 

berbahasa, termasuk keterampilan menulis 

yang seringkali dianggap sebagai 

keterampilan paling sulit  (Waruwu, 2022; 

Wiyanto, 2004). 

Salah satu bentuk teks yang penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat SMP adalah teks eksposisi. Menurut 

(Sari, 2023), teks eksposisi adalah teks yang 

mengupas suatu masalah yang disertai 

sejumlah argumentasi dan didukung dengan 

fakta. Pembelajaran teks eksposisi memiliki 

peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan argumentatif 

siswa (Jaya et al., 2019; Syofyan et al., 

2024). 

Akibatnya, siswa seringkali merasa 

bosan dan kurang termotivasi untuk 

mengembangkan kemampuan menulis 

mereka (Sreeletha, 2022; Sari & Wardhani, 

2020). Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih inovatif dan berorientasi pada proyek. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dipandang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksposisi adalah 

model pembelajaran berbasis proyek atau 

Project Based Learning (PjBL). Model ini 

memusatkan pembelajaran pada masalah 

kehidupan yang bermakna bagi siswa, di 

mana peran guru adalah sebagai fasilitator 

yang menyajikan masalah, mengajukan 

pertanyaan, dan memfasilitasi siswa dalam 
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merancang sebuah proyek  (Musa et al., 

2012). PjBL memiliki beberapa 

keunggulan, termasuk meningkatkan 

motivasi belajar, kemampuan pemecahan 

masalah, kerjasama, dan keterampilan 

mengelola sumber daya (Almira, 2016; 

Tamim & Grant, 2013;  Safitri et al., 2024). 

Penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis PjBL yang 

dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis teks eksposisi. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk 

menyediakan alternatif bahan ajar yang 

tidak hanya mendukung pemahaman 

konsep, tetapi juga melatih keterampilan 

praktis siswa melalui pendekatan yang 

kontekstual dan bermakna. Dengan 

demikian, LKPD berbasis proyek ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

dalam menulis teks eksposisi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research 

and Development atau R&D) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Metode R&D 

dipilih karena sesuai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan (Fraenkel et al., 2014; Richards 

& Renandya, 2002). 

Model ADDIE digunakan karena 

memberikan kerangka kerja yang sistematis 

dan komprehensif untuk pengembangan 

bahan ajar  (Destriana et al., 2024; Branch, 

2009). 

TahapAnalisis (Analysis): 

1. Analisis rikulum: Mengkaji KI 

dan KD teks eksposisi dalam 

Kurikulum 2013. 

2. Analisis karakteristik peserta didik: 

Mengevaluasi kemampuan, latar 

belakang, dan gaya belajar siswa kelas 

VIII SMP. 

3. Analisis materi: Mengidentifikasi 

cakupan materi teks eksposisi. 

 

Tahap Desain (Design): 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran 

spesifik. 

2. Menyusun kerangka LKPD. 

3. Merancang aktivitas pembelajaran 

berbasis proyek untuk teks eksposisi. 

4. Menentukan instrumen evaluasi 

kemampuan siswa merancang dan 

membuat produk teks eksposisi. Tahap 

Pengembangan (Development) 

 

Tahap Pengembangan (Development): 
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1. Mengembangkan konten  LKPD 

(materi, latihan, proyek). 

2. Merancang layout dan desain visual 

LKPD. 

3. Validasiahli (materi dan media) untuk 

menilai kelayakan LKPD. 

4. Revisi berdasarkan masukan ahli. 

 

TahapImplementasi (Implementation): 

1. Uji coba terbatas pada kelompok kecil 

siswa. 

2. Implementasi skala lebih besar di 

kelas eksperimen. 

 

TahapEvaluasi (Evaluation): 

1. Penilaian produk teks eksposisi siswa 

menggunakan rubrik. 

2. Analisis respon siswa melalui kuesioner 

dan wawancara. 

3. Analisis peningkatan kemampuan siswa 

(pre-test dan post-test). 

 

Subjek Penelitian :  

Siswakelas VIII SMP, dipilih dengan 

purposive sampling. InstrumenPenelitian: 

1. Lembar validasi ahli 

2. Rubrik penilaian produk teks eksposisi 

3. Kuesioner respon siswa 

4. Soal pre-test dan post-test 

5. Pedomanwawancara  

 

Teknik Pengumpulan Data: 

1. Observasi proses pembelajaran dan 

penggunaan LKPD 

2. Dokumentasi kurikulum, silabus, dan 

RPP 

3. Angket validasi ahli dan respon siswa 

4. Tes kemampuan siswa (pre-test dan 

post-test) 

5. Wawancara siswa dan guru  

 

Teknik Analisis Data: 

1. Analisis dskriptif kuantitatif: validasi 

ahli, respon siswa, hasil tes 

2. Analisis kualitatif: data observasi dan 

wawancara 

3. Uji statistik (t-test): signif   

meningkatan kemampuan siswa 

 

Kriteria Keberhasilan: 

1. Skor validasi ahli  minimal 75% 

(kategori "baik") 

2. Respon positif siswa minimal 80% 

3. Peningkatan signifikan skor post-test (p 

< 0.05) 

 

Penelitian bertujuan menghasilkan 

LKPD berbasis proyek yang  valid,  

praktis,  dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam merancang dan 

membuat produk teks eksposisi, sesuai 

kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal pengembangan LKPD 

berbasis proyek dilakukan melalui analisis 

kebutuhan terhadap peserta didik. Analisis 

ini mencakup empat aspek utama: 

permasalahan pembelajaran teks eksposisi, 

kondisi yang mendukung, penguatan 

kebutuhan LKPD berbasis proyek, dan 

manfaat adanya LKPD tersebut. Hasil 

analisis kebutuhan ditunjukkan pada Tabel 

1. 

Tabel 1.Persentase Analisis Kebutuhan 

LKPD Berbasis Proyek 

No Aspek 
Persepsi 

(%) 

TidakSetuju 
Masalah- 

masalahpembelajaran 
89.3 

Setuju 
Kondisi yang 

mendukung 
91.2 

SetujuSekali Penguatankebutuhan 93.6 

Setuju Kegunaan 88 

Rata-rata Rata-rata 90.5 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata 

persepsi peserta didik terhadap kebutuhan 

LKPD berbasis proyek mencapai 90,5%. 

Hal ini mengindikasikan tingginya 

kebutuhan terhadap pengembangan LKPD 

berbasis proyek dalam pembelajaran teks 

eksposisi.  

Aspek masalah pembelajaran 

menunjukkan persentase 89,3%, 

mengindikasikan beberapa permasalahan 

utama seperti dominasi metode ceramah 

(94%), keterbatasan sumber belajar 

(81,9%), dan kesulitan dalam memahami 

materi teks eksposisi (88,7%). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Nisputriana 

(2015) yang menyoroti isu ketidaksesuaian 

konten LKPD dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

Aspek kondisi yang mendukung 

mencapai 91,2%, menunjukkan preferensi 

peserta didik terhadap pembelajaran aktif 

menggunakan LKPD (96,4%) dan 

ketertarikan pada tugas proyek (91,6%). 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Nafila & 

Sulisetijono, 2024) yang menekankan 

pentingnya aspek visual dalam LKPD untuk 

meningkatkan motivasi belajar. 

Aspek kegunaan LKPD memperoleh 

88%, dengan 96,4% peserta didik 

menginginkan variasi pembelajaran dan 

85,5% ingin terlibat aktif dalam belajar. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya (referensi tidak disebutkan 

dalam teks asli). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Islamiyati et al. (2024) yang 

menemukan bahwa penggunaan LKPD 

dapat meningkatkan ketertarikan dan 
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pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

Proses pengembangan LKPD berbasis 

proyek melalui beberapa tahapan evaluasi 

dan revisi. Gambar 1 menunjukkan 

perbandingan desain cover LKPD sebelum 

dan setelah revisi berdasarkan masukan ahli 

konstruksi. 

 

Gambar 1.Cover LKPD Berbasis  

Proyek Sebelum dan Setelah Revisi 

cover LKPD meliputi penyesuaian judul 

agar lebih representatif terhadap isi LKPD, 

serta pemilihan warna dan ilustrasi yang 

lebih menarik. Selain itu, revisi juga 

dilakukan pada bagian petunjuk dan sajian 

LKPD, seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Petunjuk dan Sajian LKPD  

Berbasis Proyek Sebelum dan Setelah 

Revisi pada bagian petunjuk dan sajian 

LKPD mencakup penyesuaian instruksi 

agar lebih spesifik dan detail. Hal ini 

bertujuan untuk mengurangi potensi 

kebingungan peserta didik dan memberikan 

panduan yang lebih sistematis dalam 

mengerjakan tugas proyek. 

Validasi ahli konstruksi dilakukan 

untuk menilai kelayakan LKPD berbasis 

proyek yang dikembangkan. Hasil validasi 

ahli konstruksi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Komentar dan Saran Uji Validasi 

Ahli Konstruksi LKPD Berbasis Proyek. 

 

Komentar  

Layak untuk dilakukan ujicoba dengan 

catatan melakukan perbaikan 

 

 

 

 

Hasil validasi menunjukkan LKPD 

berbasis proyek layak diujicobakan dengan 

perbaikan. Indeks V Aiken 0,94 

mengindikasikan validitas sangat tinggi 

(Sari & Alizar, 2023). Analisis

 kebutuhan menunjukkan permintaan 

tinggi terhadap LKPD berbasis proyek 

(rata-rata persepsi peserta didik 90,5%). 

Pengembangan melalui revisi berdasarkan 
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evaluasi diri dan masukan ahli 

menghasilkan LKPD yang sesuai kebutuhan 

pembelajaran. Penelitian ini berkontribusi 

pada pengembangan bahan ajar berbasis 

proyek untuk teks eksposisi, namun perlu 

penelitian lanjutan tentang efektivitasnya. 

Tahapan pengembangan LKPD: 

1. Analisis kebutuhan: Peserta didik 

membutuhkan LKPD berbasis proyek 

karena LKPD sebelumnya hanya berisi 

kumpulan soal tanpa tahap saintifik 

berbasis proyek. 

2. Perencanaan: Merumuskan tujuan 

pembelajaran, menyusun garis besar isi 

materi, menentukan media, dan 

merencanakan pendukung belajar. 

3. Pengembangan dan uji coba (tidak 

dijelaskan secara rinci dalam teks yang 

diberikan). 

Kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi dirumuskan 

berdasarkan silabus mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VIII Kurikulum 

2013. 

Berikut adalah contoh salah satu 

bagian LKPD yang telah dikembangkan: 

 

Gambar 3. Contoh Bagian LKPD Berbasis 

Proyek].  

 

Gambar 3 menunjukkan bagian 

LKPD yang memuat petunjuk kerja untuk 

peserta didik dalam mengembangkan teks 

eksposisi berbasis proyek. Peserta didik 

diarahkan untuk melakukan tahapan proyek 

mulai dari penentuan topik hingga 

penyusunan teks eksposisi.LKPD yang 

dikembangkan divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli bahasa. Hasil validasi ahli materi 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek yang Dinilai Skor Kategori 

Kelayakan Isi 0.92 Sangat 

Valid 

KelayakanPenyajian 0.9 Sangat 

Valid 

Kelayakan Bahasa 0.88 Sangat 

Valid 

Rata-rata 0.9 Sangat 

Valid 
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Berdasarkan tabel 1, LKPD yang 

dikembangkan memperoleh skor rata-rata 

validasi ahli materi sebesar 0.90 yang 

termasuk dalam kategori sangat valid. Ahli 

materi memberikan saran perbaikan antara 

lain: "1) Lengkapi lagi materi yang dibuat 

dan bisa dikombinasikan dengan 

menghadirkan sebuah gambar dan ilustrasi 

pendukung. 2) Tujuan Pembelajaran 

disesuaikan. 3) Sumber gambar perlu 

dicantumkan. 4) Perhatikan petunjuk kerja 

dalam LKPD dan harus jelas". 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Bahasa  

Aspek yang Dinilai Skor Kategori 

Lugas 0.83 Sangat 

Valid 

Komunikatif 0.85 Sangat 

Valid 

Dialogis dan 

Interaktif 

0.87 Sangat 

Valid 

Kesesuaian dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

0.86 Sangat 

Valid 

Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

0.84 Sangat 

Valid 

Rata-rata 0.85 Sangat 

Valid 

 

Berikut ringkasan singkat dan rinci 

dari penjelasan tersebut: 

1. Validasi LKPD: 

- Skor rata-rata validasi ahli bahasa: 

0,85 (kategori sangat valid) 

- Saran perbaikan ahli bahasa: 

a. Perbaiki aspek kebahasaan sesuai 

koreksi 

b. Konsistenkan istilah "cara kerja" 

atau "prosedur kerja" 

c. Gunakan kata-kata paralel dalam 

kalimat rangkaian kerja 

2. Uji coba LKPD: 

- Tahap 1: Uji coba satu-satu (5 

Pesertadidik) 

- Tahap 2: Uji coba kelompok kecil 

(10 peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Belida Darat, Kabupaten 

Muara Enim) 

3. Hasil uji coba: 

- LKPD praktis dan efektif untuk 

pembelajaran 

- Respon positif dari peserta didik 

- Peserta didik merasa lebih aktif dan 

tertantang dalam pembelajaran teks 

eksposisi. 

Ringkasan ini mencakup semua poin 

penting dari penjelasan asli tanpa 

mengurangi isi pembahasannya. 
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Gambar 4. Peserta Didik 

Menggunakan LKPD Berbasis Proyek].  

 

Gambar 4 menunjukkan peserta didik 

sedang menggunakan LKPD berbasis 

proyek dalam pembelajaran teks eksposisi. 

Terlihat peserta didik aktif berdiskusi dan 

mengerjakan tugas- tugas proyek yang ada 

dalam LKPD. 

Berdasarkan hasil pengembangan dan 

uji coba, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis proyek yang dikembangkan valid, 

praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran teks eksposisi untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam merancang dan membuat sebuah 

produk. LKPD ini dapat membantu peserta 

didik belajar secara mandiri dan aktif 

melalui tahapan pembelajaran berbasis 

proyek. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis proyek 

dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

LKPD berbasis proyek memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik karena mereka terlibat 

langsung dalam proses merancang dan 

membuat produk (lifda dkk Sari, 2022). 

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, 

di mana ditemukan bahwa peserta didik 

membutuhkan LKPD yang berbasis proyek, 

karena LKPD yang ada sebelumnya hanya 

berupa kumpulan soal tanpa tahapan 

saintifik (Aristiadi, 2019). 

Selanjutnya, dilakukan perumusan 

tujuan pembelajaran berdasarkan 

Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi. Tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan mencakup kemampuan peserta 

didik untuk menganalisis struktur dan 

kaidah kebahasaan teks eksposisi, serta 

mengembangkan dan menyajikan teks 

eksposisi. 

Validasi LKPD dilakukan oleh ahli 

materi dan ahli bahasa. Hasil validasi ahli 

materi menunjukkan indeks V Aiken 

sebesar 0,92, yang mengindikasikan 

validitas sangat tinggi (Zusniarni et al., 

2024). Beberapa saran perbaikan dari ahli 

materi antara lain: 

1. Melengkapi materi dengan gambar dan 

ilustrasi pendukung 

2. Menyesuaikan tujuan pembelajaran 

3. Mencantumkan sumber gambar 
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4. Memperjelas petunjuk kerja dalam 

LKPD 

Validasi ahli bahasa menghasilkan 

indeks V Aiken 0,85, juga termasuk 

kategori sangat valid. Saran perbaikan dari 

ahli bahasa meliputi: 

1. Perbaikan aspek kebahasaan sesuai hasil 

koreksi 

2. Konsistensi penggunaan istilah 

3. Penggunaan kata kerja yang paralel 

dalam rangkaian prosedur 

4. Perhatian pada penggunaan konjungsi 

antar kalimat 

Tabel 1 menunjukkan ringkasan hasil 

validasi ahli: 

Validator Indeks V Aiken Kategori 

Ahli Materi 0,92 Sangat Valid 

Ahli Bahasa 0,85 Sangat Valid 

 

Kedua tahap uji coba ini dilaksanakan 

pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Belida Darat Kabupaten Muara Enim. Hasil 

uji coba small group dianalisis 

menggunakan indeks V Aiken untuk 

mengetahui validitas butir instrumen. 

 

Gambar 5. Contoh revisi cover LKPD 

berdasarkan saran ahli bahasa, Gambar 5 

menunjukkan contoh revisi yang dilakukan 

pada cover LKPD berdasarkan saran ahli 

bahasa. Perubahan meliputi penempatan 

nama penulis dan penyesuaian keterangan 

kelas. 

Efektivitas LKPD diukur melalui uji 

lapangan (field test). Hasil uji lapangan 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis proyek 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam merancang dan 

membuat sebuah produk dalam 

pembelajaran teks eksposisi (Nafi‟a et al., 

2022). 

Peningkatan kemampuan peserta didik 

terlihat dari: 

1. Kemampuan menganalisis struktur dan 

kaidah kebahasaan teks eksposisi 

2. Keterampilan mengembangkan 

gagasan menjadi teks eksposisi 

3. Kemampuan menyajikan teks 

eksposisi secara lisan dan tertulis. 
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LKPD berbasis proyek memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar secara aktif dan 

mandiri melalui tahapan-tahapan proyek. 

Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

konstruktivisme dan pembelajaran berbasis 

inkuiri . 

Peningkatan ini dapat dikaitkan 

dengan karakteristik pembelajaran berbasis 

proyek yang mendorong siswa untuk 

melakukan investigasi, pemecahan masalah, 

dan pengambilan keputusan (Becerra-

Posada et al., 2022). Tahapan-tahapan ini 

memungkinkan siswa terlibat aktif dalam 

seluruh proses pembelajaran, 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan kemampuan memecahkan 

masalah secara mandiri (Al-Bahadli et al., 

2023). Proses ini memungkinkan peserta 

didik untuk membangun konsep secara 

mandiri, menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna. 

LKPD berbasis proyek yang 

dikembangkan memungkinkan peserta 

didik untuk mengintegrasikan pembelajaran 

dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Snyder &  

Snyder (2008) yang menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

membantu seseorang berlatih dan 

memahami pemikiran kompleks serta 

mengintegrasikannya menjadi keterampilan 

yang sering dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Penugasan dalam LKPD berbasis 

proyek merangsang semua indera peserta 

didik untuk menyelesaikan tugas dan 

masalah yang diberikan. Hal ini sejalan 

dengan temuan  Jaya et al. (2019a) yang 

menyatakan bahwa peserta didik menjadi 

terbiasa aktif dan kreatif dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan 

melalui pembelajaran berbasis proyek. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan bahan ajar 

inovatif untuk pembelajaran teks eksposisi 

di tingkat SMP. Meski demikian, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk menguji 

efektivitas LKPD ini dalam skala yang 

lebih besar dan dalam konteks 

pembelajaran yang berbeda, guna 

memvalidasi temuan ini secara lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan LKPD berbasis 

proyek untuk pembelajaran teks eksposisi 

menunjukkan hasil yang sangat positif, 

dengan tingkat ketuntasan klasikal 

mencapai 90,9% pada uji lapangan. 

Validasi ahli mengonfirmasi kelayakan 

LKPD ini sebagai sumber belajar yang 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

materi, keterampilan praktis, dan kualitas 



PEMBAHSI JURNAL PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA       Volume 15, No. 1 Tahun 2025 
 
 

71 
 

pembelajaran secara keseluruhan, sekaligus 

menawarkan inovasi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Penggunaan LKPD 

berbasis proyek memiliki implikasi 

signifikan sebagai strategi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan, mendukung pengembangan 

kompetensi peserta didik secara holistik, 

dan mendorong keterlibatan aktif mereka 

dalam proses belajar. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan LKPD 

berbasis proyek pada topik pembelajaran 

lainnya dengan integrasi teknologi digital, 

melakukan studi longitudinal untuk 

mengevaluasi dampak jangka panjang, serta 

penelitian komparatif antar sekolah untuk 

memahami efektivitas implementasi di 

berbagai konteks. Pendidik perlu 

mengintegrasikan LKPD ini secara 

sistematis ke dalam pembelajaran dan 

berkolaborasi dengan sejawat, sementara 

sekolah diharapkan mendukung 

pengembangan profesional guru, 

mendorong kolaborasi lintas mata 

pelajaran, dan memfasilitasi pelatihan untuk 

meningkatkan pemahaman stakeholder. 
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